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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian-uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka 

kesimpulan adalah sebagai berikut : 

a. Implementasi tradisi beras kuning dan uang merupakan suatu tradisi yang 

dilakukan masyarakat desa Kobi Mukti sewaktu dengan meninggalnya salah 

satu anggota masyarakat, setelah jenazah di mandikan, di sholati, di kafani 

persiapan untuk pengantaran jenazah pihak keluarga membuat campuran 

beras kuning dan uang di muat dalam baskom, waktu penebaran beras kuning 

dan uang dilakukan pada saat pengantaran jenazah hingga sampai di kuburan. 

b.  Pemahaman masyarakat mengenai tradisi tebar beras kuning dan uang di 

desa Kobi Mukti kecamatan Seram Utara Timur Kobi kabupaten Maluku 

tengah bahwa tradisi tebar beras kuning dan uang ini merupakan kebiasaan 

yang mereka percaya sebagai sebuah perantara untuk bersedekah dari jenazah 

kepada makhluk di bumi seperti hewan-hewan disekitar dapat berbuah pahala 

bagi jenazah dan dapat memberikan pelajaran bagi manusia yang masih hidup 

bahwa kematian itu tetap akan terjadi dimanapun dan kapan pun dan tradisi 

ini juga dipercaya juga dapat menghapus dosa-dosa mereka, adapun persepsi 

masyarakat lain bahwa tradisi ini tidak dibenarkan dalam syariat islam bahwa 

harus di lakukan pada proses pemakaman jenazah karna tidak sesuai dengan 

al qur‟an dan hadits. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini yakni: 

1. Perlunya memberikan pengetahuan yang lebih mendalam kepada generasi 

muda tentang tradisi tebar beras kuning dan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. 

2. Bagi mahasiswa perlu mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

budaya yang mereka anut tersebut. 

3. Perlu lebih di teliti kembali dengan seksama untuk menjadi sebuah 

kepercayaan di masyarakat jangan sampai melakukan sebuah kebiasaan 

yang sia sia saja karna tidak sesuai dengan ajaran islam yang baik dan 

benar. 
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LAMPIRAN  

Pedoman wawancara untuk tokoh agama dan masyarakat  

1. Apa saja kegiatan dalam tradisi tebar beras kuning dan uang? 

2. Bagaimana sejarah dari tradisi tebar beras kuning? 

3. Sudah berapa lama tradisi ini dijalankan ? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi ini apakah dia masuk dalam 

kategori syirik atau tidak? 

5. Apa tujuan tradisi mandi tebar beras kuning dan uang ini dijalankan? 

6. Apakah tradisi tersebut masih dilakukan hingga sekarang?alasannya? 

7.  Apakah tradisi tersebut ada perbedaan pendapat dimasyarakat yang 

mengikuti tradisi tebar beras kuning dan uang kertas/uang receh dari 

kalangan masyarakat desa kobi mukti kecamatan seram utara timur kobi 

kabupaten Maluku tengah ? 

8. Apa saja nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi tebar kuning dan 

uang kertas ? 

9. Apakah dalam pelaksanaan tradisi tebar beras kuning dan uang semua 

masyarakat ikut atau tidak? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA  

 

Nama   : Ust. Maliki Sari 

Jabatan  : Imam Masjid Desa Kobi Mukti 

Lokasi   : Desa Kobi Mukti  

Tanggal  : senin, 25 september 2023 

Peneliti : Apa saja kegiatan dalam tradisi tebar beras kuning dan uang? 

Informan : kegiatan dalam tradisi beras kuning dan uang itu hanya 

menebarkan beras dan uang, uang yang sering digunakan adalah uang receh 

seperti uang lima ratus rupiah hingga seribu rupiah  

Peneliti  : Bagaimana sejarah dari tradisi tebar beras kuning? 

Informan : mengenai sejarah tradisi tebar beras kuning dan uang, tradisi ini 

sudah menjadi tradisi turun temurun nenek moyang kita dari 

zaman dahulu hingga sekarang namun pernah ada suatu kisah dari 

para wali mengisahkan zaman dahulu seseorang wali menebarkan 

ajaran islam ke jawa, pada saat itu di jawa banyak sekali tradisi 

kemudia para wali dating untuk menebarkan agama dengan cara 

perlahan-perlahan merubah kepercayaan dan tradisi mereka bukan 

dengan cara sekaligus tetapi dengan perlahan-lahan dan 

dimasukkan ajaran islam kedalamnya. 

Peneliti  : Sudah berapa lama tradisi ini dijalankan ? 

Informan  : sudah sangat lama karna tradisi turun temurun perkiraan dari   

tahun 80 an hingga sekarang. 



 
 

 
 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi ini apakah ia  

  masuk dalam kategori syirik atau tidak? 

Informan : soal syirik atau tidaknya tergantung seseorang yang mempercayai 

tradisi ini untuk apa tradisi ini dilakukan hanya sebaagai 

penghormatan terakhir untuk jenazah serta diharapkan dapat 

memberikan pahala kepada jenazah atas beras yang ditebarkan 

dengan uang. 

Peneliti  : Apa tujuan tradisi tebar beras kuning dan uang ini dijalankan? 

Informan : tujuan dari tradisi ini bagi orang yang mempercayai adalah agar 

dapat memberikan keselamatan kepada jenazah karena kenapa 

karena melalui beras yang yang ditebarkan tidak dipungkiri pasti 

akan dimakan oleh hewan-hewan yang berkeliaran di jalan-jalan. 

Serta uang yang biasa ditebarkan bersama dengan beras iniadalah 

uang receh-receh agar dapat menarik perhatian anak-anak kecil 

untuk mengikuti pengantaran jenazah tersebut, pastinya mereka 

akan tertarik dengan uang-uang receh sehingga mereka 

mengumpulkannya dan tak mereka sadari telah mengikuti 

pengantaran jenazah sampai keliang lahat. 

Peneliti  : Apakah tradisi tersebut masih dilakukan hingga 

sekarang,alasannya? 

Informan  : tradisi ini masih dilakukan hinggga sekarang karena sudah 

dipercayai turun temurun oleh masyarakat tapi ada juga masyarakat 

yang tidak percaya serta tidak melakukan tradisi ini. 



 
 

 
 

Peneliti  : Apakah tradisi tersebut ada perbedaan pendapat dimasyarakat 

yang mengikuti dan tidak mengikuti tradisi tebar beras kuning dan 

uang dari kalangan masyarakat desa kobi mukti kecamatan seram 

utara timur kobi kabupaten Maluku tengah ? 

Informan   : selama saya mejadi imam masjid dan setiap ada yang meninggal, 

saya selalu yang sering memandikan jenazah hingga sekarang, 

tentunya ada perbedaan pendapat dikalangan masyarakat yang pro 

dan kontra tapi di masyarakat sini lebih banyak yang pro dari yang 

kontra yang pro, bagi mereka yang mempercayai jika tidak 

membeuat beras kuning dan uang merasa ada yang kurang dan 

kurang sah kalo tidak membuat beras kuning dan uang jika yang 

kontra alasannnya karena tidak sesuai dengan ajaran agama islam 

yang kita ketahui bahwa yang pertama dimandikan yang sesuai 

dengan aturan fiqih jenazah, kedua dikafani sesuai aturan fiqih, 

ketiga disholati biasanya disebut sholat jenazah harus sesuai 

dengan fiqih jenazah, yang ke empat di kuburkan dilakukan sesuai 

aturan ilmu fiqih jenazah yang baik dan benar.  

Peneliti  : Apa saja nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi tebar 

kuning dan uang kertas ?  

Informan  : nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi ini menurut saya 

pribadi nilai keimanan, nilai pengetahuan islam yang baik dan 

benar. 



 
 

 
 

Peneliti  : Apakah dalam pelaksanaan tradisi tebar beras kuning dan uang 

semua masyarakat ikut atau tidak? 

Informan  : yang tidak percaya tidak mengikuti pelaksanaannya pada saat 

pengantaran jenazah melainkan hanya mengikuti proses 

memandikan mengkafani dan mensholati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Pak Sumanto  

Jabatan  : Imam musholla Desa Kobi Mukti 

Lokasi    : Desa Kobi Mukti  

Tanggal  : Sabtu, 30 september 2023 

Peneliti  : Apa saja kegiatan dalam tradisi tebar beras kuning dan uang? 

Informan  : kegiatan yang dilakukan pada tradisi ini hanya menebarkan beras 

dan uang pada saat proses pengantaran jenazah dari rumah sampai 

di tempat pemakaman 

Peneliti  : Bagaimana sejarah dari tradisi tebar beras kuning? 

Informan : sejarah tradisi ini dari para orang tua-tua terdahulu mereka 

menyakini bahwa melakukan tradisi ini dapat membawa 

keselamatan, kebarokahan ( keberkahan) bagi jenazah serta dapat 

meringankan siksa di alam kubur karena pada saat menebarkan 

beras kuning kemudian beras tersebut dimakan oleh hewan hewan 

yang berkeliaran maka sudah dapat bermanfaat bagi mereka 

makhluk bumi. Dan pernah orang-orang tua dulu cerita bahwa dulu 

pernah ada seorang wali di daerah jawa, yang biasa disebut sunan 

mereka berdakwah di daerah jawa, pada saat itu tradisi di jawa 

sangat banyak dan beraneka ragam, ketika sunan tersebut datang 

mereka menyelaraskan ajaran islam pada tradisi yang telah mereka 

lakukan dengan perlahan-perlahan maka dari itu mungkin salah 

satnya tradisi inni.   



 
 

 
 

Peneliti  : Sudah berapa lama tradisi ini dijalankan ? 

Informan : menurut pengetahuan saya tradisi ini sudah sangat lama sejak 

pada saya belum menetap disini sekitar tahun 80 an 

Peneliti  : Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi ini apakah dia 

masuk dalam kategori syirik atau tidak? 

Informan  : menurut saya tidak masuk dalam kategori syirik karna tradisi ini 

sudah dipercaya untuk tetap menebarkan kebaikan walaupun kita 

sudah meninggal melalui tebar beras kuning dan uang  

Peneliti : Apa tujuan tradisi mandi tebar beras kuning dan uang ini 

dijalankan? 

Informan  : menurut saya tujuan dari tebar beras kuning dan uang ini sebagai 

bentuk penghormatan terakhir untuk manusia yang meninggal dan 

menggunakan tebar beras kuning dan uang mengaharapkan 

keberkahan dan keselamatan kepada allah yang mahah esa bagi 

orang yang meninggal. 

Peneliti : Apakah tradisi tersebut masih dilakukan hingga sekarang? 

alasannya? 

Informan : tradisi tersebut masih di lakukan hingga sekarang karena masih 

ada yang mempercayai hingga sekarang  

Peneliti  : Apakah tradisi tersebut ada perbedaan pendapat dimasyarakat 

yang mengikuti tradisi tebar beras kuning dan uang kertas/uang 

receh dari kalangan masyarakat desa kobi mukti kecamatan seram 

utara timur kobi kabupaten Maluku tengah ?  



 
 

 
 

Informan  : tentunya ada perbedaan pendapat antara yang mempercayai dan 

yang tidak mempercayai tetapi kami juga saling menghargai yang 

penting kami yang tidak mempercayai tidak melakukannya untuk 

anggota keluargakami. 

Peneliti : Apa saja nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi tebar 

kuning dan uang kertas ?  

Informan : menurut saya nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi tebar 

beras kuning dan uang ini bisa jadi nilai-nilai islam yang kita ambil 

nilai keimanan. 

Peneliti  : Apakah dalam pelaksanaan tradisi tebar beras kuning dan uang 

semua masyarakat ikut atau tidak? 

Informan : iya, ada yang mengikuti dan tidak mengikuti biasanya yang tidak 

mengikuti pengantaran jenazah mereka tinggal di rumah membantu 

tuan rumah bersih-bersih dan lain sebagainya. 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Pak Zamzuri  

Jabatan : Penjaga Kuburan Desa Kobi Mukti 

Lokasi : Desa Kobi Mukti  

Tanggal : minggu,08 oktober 2023 

Peneliti  : Apa saja kegiatan dalam tradisi tebar beras kuning dan uang? 

Informan  : tradisi tebar beras kuning dan uang terlaksana pada saat 

pengantaran jenazah menebarkan beras kuning dan uang di muka 

keranda jenazah pada saat berjalan dilempar dari kanan kekiri 

proses sebelum pengantaran yang kami lakukan seperti biasa 

yaitu memandikan, mengkafani dan mensholati sesuai dengan 

yang katong pahami cara melakukannya. 

Peneliti  : Bagaimana sejarah dari tradisi tebar beras kuning? 

Informan : tradisi ini pernah terjadi pada zaman dahulu di daerah jawa tapi 

tidak tahu daerah mana saya sudah lupa, ada salah satu waliyullah 

(orang alim) sudah lupa namanya, ketika ada orang meninggal ia 

mengundang ia membagikan berupa uang koin emas untuk datang 

ke acara rumah orang yang meninggal tersebut untuk bersama-

sama mengurus jenazah seperti memandikan, mengkafani, 

mensholati maka yang dilakukan dengan ajaran islam yang baik 

dan benar  kemudian di kuburkan proses pengantaran jenazah 

masih seperti biasa, belum ada tebar beras kuning dan uang ini,  

menurut pengetahuan saya begitu.  



 
 

 
 

Peneliti : Sudah berapa lama tradisi ini dijalankan ? 

Informan  : tradisi ini sudah sangat lama tutun temurun dari zaman dahulu. 

Peneliti  : Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tradisi ini apakah dia 

masuk dalam kategori syirik atau tidak? 

Informan  : menurut saya tidak masuk kategori syirik karena tradisi ini 

bentuk penghormatan terakhir dan juga mendo‟akan si jenazah 

agar dikurangi siksaan di alam kubur dalam hadapan Allah SWT 

melalui beras kuning dan uang ini.  

Peneliti  : Apa tujuan tradisi mandi tebar beras kuning dan uang ini 

dijalankan?  

Informan  : Sebagai penghormatan terakhir bagi jenazah dan bentuk 

medo‟akan agar di ampuni segala dosa-dosa semasa hidupnya, 

diringankan siksaannya selama dikubur.  

Peneliti  : Apakah tradisi tersebut masih dilakukan hingga sekarang? 

alasannya? 

Informan  : masih dilakukan hingga sekarang karna masih banyak yang 

mempercayai tradisi ini. Jika tradisi ini tidak dilakukan seperti 

belum lengkap ada yang kurang gitu. 

Peneliti  : Apakah tradisi tersebut ada perbedaan pendapat dimasyarakat 

yang mengikuti tradisi tebar beras kuning dan uang kertas/uang 

receh dari kalangan masyarakat desa kobi mukti kecamatan seram 

utara timur kobi kabupaten Maluku tengah ? 



 
 

 
 

Informan : perbedaan pendapat di masyarakat tentu ada, karna tradisi ini 

sudah sangat lama dan juga kemajuan ilmu pendidikan dan ilmu 

teknologi sudah semakin canggih tentu nya ada perbedaan soal 

pendapat yang masih menyakini dan sudah tidak menyakini lagi.  

Peneliti : Apa saja nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi tebar 

kuning dan uang kertas ? 

Informan : menurut saya nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi ini 

nilai keimanan, ketaqwaan.    

Peneliti  : Apakah dalam pelaksanaan tradisi tebar beras kuning dan uang 

semua masyarakat ikut atau tidak? 

Informan  : yang mempercayai ikut yang tidak mempercayai tidak ikut tidak 

apa-apa 



 
 

 
 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi ketika pengantaran jenazah di desa kobi mukti   

 

Wawancara bersama ustad maliki sari selaku imam masjid raya desa kobi mukti 



 
 

 
 

 

wawancara bersama pak zamzuri selaku penjaga kuburan desa kobi mukti 

 

wawancara bersama ustad sumanto selaku imam mushola desa kobi mukti  

 



 
 

 
 

 

Dokumentasi beras kuning dan uang receh yang sudah tercampur 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Dokumentasi ketika pengantaran jenazah  

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


